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BAB V  

 PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai pengaruh kepemilikan 

manajerial, kepemilikan institusional, struktur modal dan ukuran perusahaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor agrikultur periode 2012-

2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Variabel kepemilikan manajerial (X1) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, jika kepemilikan manajerial tinggi maka kinerja keuangan 

perusahaan akan meningkat. Kepemilikan manajerial dalam perusahaan 

agrikultur periode 2012-2017 sudah berjalan efektif sehingga berpengaruh 

dalam membantu penyatuan kepentingan antara manajer dan pemilik sehingga 

kinerja keuangan perusahaan pun meningkat pula. 

2. Variabel kepemilikan institusional (X2) berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, jika kepemilikan institusional tinggi maka kinerja 

keuangan perusahaan akan menurun. Kepemilikian saham yang tinggi, 

membuat pihak institusi bertindak untuk kepentingan mereka sendiri, sehingga 

menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan dalam kebijakan perusahaan dan 

terjadi keadaan yang tidak kondusif. Keadaan yang tidak keadaan kondusif itu 

tidak akan meningkatkan kinerja keuangan dalam perusahaan. 

3. Variabel struktur modal (X3) berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan, jika struktur modal tinggi maka kinerja keuangan perusahaan 
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akan menurun. Penelitian ini menunjukkan bahwa pada perusahaan sampel 

lebih banyak menggunakan utang sebagai sumber pendanaan operasional 

mereka, apabila utang yang dimiliki semakin besar maka beban bunga yang 

akan ditanggung semakin besar pula sehingga menyebabkan terjadinya 

penurunan laba yang membuat kinerja keuangan perusahaan akan menurun. 

4. Variabel ukuran perusahaan (X4) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan, sehingga jika ukuran perusahaan turun atau naik hal itu tidak 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Besar kecilnya perusahaan tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan serta minat investor karena yang dilihat 

sebenarnya adalah  kinerjanya dan penerapan tata kelolanya, jika kinerja dan 

tata kelola perusahaan baik maka investor akan pecaya bahwa perusahaan itu 

bagus, yang berarti bahwa total aset pada perusahaan bukan merupakan faktor 

yang menentukan dalam pencapaian tujuan perusahaan yaitu kinerja 

keuangan. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan yang mungkin dapat 

menimbulkan gangguan terhadap hasil penelitian yaitu:  

1. Terdapat beberapa perusahaan sampel yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan sehingga mengurangi jumlah sampel dalam penelitian ini. 

2. Tidak semua perusahaan memiliki informasi variabel yang diteliti seperti 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

3. Terdapat data outlier dalam penelitian ini sehingga hasil yang didapatkan 

dalam penelitian ini kurang maksimal. 
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5.3. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan sebelumnya, maka 

saran yang dapat diberikan adalah: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan sampel lain yang lebih 

luas sehingga dapat melakukan generalisasi. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengganti variabel independen dan juga 

sektor perusahaan agar pengaruh yang didapat lebih berpengaruh besar 

terhadap variabel dependen. 
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